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Abstrak
 

Implementasi kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas menjadi salah salah alternatif solusi guna

mengatasi learning loss. Kendati demikian, dalam implementasinya ditemukan sejumlah permasalahan,

salah satunya yaitu gap antara regulasi kebijakan dengan implementasinya dikarenakan sejumlah faktor

yang mempengaruhinya. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan

gambaran mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi kebijakan pembelajaran tatap muka

terbatas di DKI Jakarta: studi kasus pada SMAN 90 Jakarta, MAN 10 Jakarta, dan SMAN 69 Jakarta. Teori

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori model implementasi kebijakan Merilee S. Grindle pada

tahun 1980. Adapun pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan post-positivist dengan metode

pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan pembalajaran tatap muka terbatas adalah faktor

kepentingan yang terpengaruh; jenis manfaat yang diperoleh; kedudukan letak pengambilan keputusan;

pelaksana program; dan tingkat kepatuhan dan daya tanggap memberikan pengaruh signifikan terhadap

implementasi kebijakan. Kelima faktor tersebut memberi pengaruh yang signifikan terhadap implementasi

kebijakan pembelajaran tatap muka di DKI Jakarta. Sedangkan faktor derajat perubahan yang diharapkan;

sumber daya yang dilibatkan; kekuasaan, kepentingan, strategi aktor yang terlibat; dan karakteristik lembaga

tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap implementasi kebijakan pembelajaran tatap muka di DKI

Jakarta.

...... The implementation of the limited face-to-face learning policy is one of the alternative solutions to

learning loss. However, in its implementation several problems were encountered, such as the gap between

the established policy regulations and the implementation. Therefore, this study aims to find out and provide

in-depth description of what factors influence the implementation of limited face-to-face learning policy in

DKI Jakarta: A case study of SMAN 90 Jakarta, MAN 10 Jakarta, and SMAN 69 Jakarta. The theory used

in this study is Merilee S. Grindle’s theory of policy implementation models in 1980. The research approach

is a post-positivist with qualitative data collection methods through in-depth interviews and literature

studies. The results show that the factors that influence the policy are interest affected; the type of benefits;

site of decision making; program implementator; and compliance and responsiveness has a significant

influence on policy implementation. All five factors provide a significat impact on the implementation of the

limited face-to-face learning policy in DKI Jakarta. While the extent of change; resources comitted; power,

interests, and strategies of the actors involved; and institution and regime characteristics do not have a

significant impact on the success of the policy implementation
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